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BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Citra merupakan suatu fungsi kontinu dari intensitas  cahaya dalam bidang dua dimensi, suatu citra yang dilihat mata kita pada hakikatnya terdiri dari berkas-berkas cahaya yang dipantulkan oleh berkas-berkas benda disekitar kita. Semakin terang sumber cahaya, maka nilai iluminasi sumber semakin besar, dan semakin terang warna suatu objek maka koefisien pantul objek tersebut semakin besar. Salah satu format citra adalah bmp, gif, jpeg, dan lain-lain. Kita dapat menganggap suatu citra digital sebagai suatu matriks, dimana indeks baris dan kolomnya menyatakan koordinat sebuah titik pada citra tersebut dan nilai masing-masing elemennya menyatakan intensitas cahaya pada titik tersebut. Derau ini pada umumnya mudah dilihat oleh mata, karena tampak sangat berbeda dengan titik-titik tetangganya. Derau ini diakibatkan oleh lingkungan penginderaan citra, misalnya derau yang diakibatkan sensor citra, buram (blur) akibat kamera yang tidak fokus, keadaan atmosfir atau pencahayaan ketika citra ditangkap, dan sebagainya.
Proses peningkatan/perbaikan kualitas hanya didasarkan pada prosedur-prosedur yang sangat heuristik (eksperimental, trial dan error). Tujuannya adalah untuk memperjelas atau mempertajam ciri-ciri tertentu dari suatu citra dan untuk mendapatkan citra asli dari citra yang buruk dan suatu derau untuk mendapatkan citra yang diperlukan agar mendekati citra yang diinginkan. 
Derau (noise) pada suatu citra dapat menyebabkan suatu citra yang akan di cetak hasilnya akan kurang jelas atau akan tampak buram dan pada saat perbesaran (zooming) citra hasil dari perbesaran tadi kurang begitu jelas kelihatan oleh mata manusia.
Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis mencoba mengimplementasikannya melalui program dengan judul tugas akhir  “Perbandingan Implementasi Operasi Deteksi Gerak, Operasi Logika Dan Operasi Blending Pada Operasi Aritmatik Untuk Pengurangan Derau (Noise) Menggunakan Metode Low Pass Filter Pada File Bitmap”.
1.2
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang dapat didefinisikan dalam operasi aritmatik citra adalah sebagai berikut:
1. Sejauh mana proses mengurangi derau (noise) menggunakan metode low pass filter pada sebuah citra dari hasil ketiga operasi aritmatik?
2. Metode operasi aritmatik mana yang paling baik yang dipakai untuk mengurangi derau (noise) pada sebuah citra?
1.3
Maksud dan Tujuan
Maksud dari penyusunan tugas ini adalah untuk mengetahui operasi pengurangan derau (noise) pada sebuah operasi aritmatik dengan menggunakan metode low pass filter. 
Sedangkan tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengurangi derau pada sebuah citra.
2. Menentukan metode operasi aritmatik mana yang paling baik pada penggabungan citra  untuk proses pengurangan derau menggunakan metode low pass filter.
1.4
Batasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini dibatasi permasalahan berdasarkan uraian latar belakang diatas agar dapat menjawab permasalahan dalam operasi aritmatik citra yaitu sebagai berikut:

1. Menggunakan citra format  berekstensi *.bmp.

2. Citra yang dimasukkan menggunakan citra keabuan dan true color.
3. Citra hasil yang dibandingkan adalah hasil dari pengoperasian citra pertama dan citra kedua, tidak berlaku untuk kebalikannya.
4. Pada operasi logika hanya menggunakan operator AND dan OR.

5. Citra yang di masukan memiliki ukuran piksel yang sama.
6. Operasi aritmatik yang digunakan adalah : operasi deteksi gerak, operasi logika, operasi blending.

7. Pada operasi aritmatik citra yang dimasukan menggunakan dua citra.

1.5
Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan pada tugas akhir ini yaitu:

1. Studi literatur

Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, buku-buku referensi dan jurnal yang berkaitan dengan permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan yang diambil.

2. Eksperimen

Metode yang digunakan adalah metode Object Oriented yang sering digunakan untuk mencakup semua aspek pandangan berorientasi objek dan mencakup juga analisis, desain, dan metode pengujian, penggunaan bahasa pemrograman dan aplikasi yang di buat. Istilah berorientasi objek digunakan untuk menunjukkan pendekatan pengembangan yang menggunakan salah satu dari sejumlah pemrograman Object Oriented (Misalnya : Delphi, Pascal, C++, Dan lain-lain).

1.6
Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam suatu pembahasan maka sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang dibutuhkan dan berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

BAB III  ANALISIS SISTEM

Bab ini membahas mengenai analisis masalah, analisis perangkat lunak
BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas batasan perancangan, perancangan proses, perancangan perangkat lunak.

BAB V IMPLEMENTASI PROGRAM
Bab ini membahas mengenai batasan implementasi, penerapan program, kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, implementasi program.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari masalah yang telah dicapai serta saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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